NOTA KESEPAKATAN

ANTARA

PEMERINTAH KABUPATEN BANGKA BARAT

DAN

DIREKTORAT METROLOGI
DIREKTORAT JENDERAL PERLINDUNGAN KONSUMEN DAN TERTIB NIAGA
KEMENTERIAN PERDAGANGAN

TENTANG

SINERGISITAS PELAKSANAAN PENGEMBANGAN METROLOGI LEGAL
DI KEABUPATEN BANGKA BARAT

NOMOR: 415.4/05/SETDAII/ 2022
NOMOR: 01/PKTN.4.1/MoU/4/2022

Pada hari ini Senin tanggal Delapan Belas bulan April tahun Dua Ribu Dua Puluh
Dua (18-04-2022) bertempat di Jakarta, Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. H. SUKIRMAN

2. MATHEUS HENDRO
PURNOMO

Bupati Bangka Barat, yang diangkat
berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor : 131.19-355 Tahun
2021 tanggal 23 Februari 2021 tentang
Pengesahan Pengangkatan Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah Hasil Pemilihan Kepala
Daerah Serentak Tahun 2020 di Kabupaten
pada Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
dalam jabatannya tersebut bertindak untuk dan
atas nama Pemerintah Kabupaten Bangka
Barat, berkedudukan di Komplek Perkantoran
Terpadu Pemerintah Kabupaten Bangka Barat,
Dusun Daya Baru Desa Belo Laut Pal 4 Muntok,
selanjutnya disebut sebagai “PIHAK KESATU”;

Direktur Metrologi, Direktorat Jenderal
Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga
Kementerian Perdagangan Republik
Indonesia, yang diangkat berdasarkan
Keputusan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 1583 Tahun 2021 Tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan Dari dan
Dalam Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama di
Lingkungan Kementerian Perdagangan, dalam
jabatannya tersebut bertindak untuk dan atas
nama Direktorat Metrologi Direktorat Jenderal
Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga
Kementerian Perdagangan, berkedudukan di
Jalan Pasteur No. 27 Bandung, selanjutnya
disebut sebagai “PIHAK KEDUA”.



PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA untuk selanjutnya secara bersama-sama
dalam kesepakatan ini disebut sebagai “PARA PIHAK”, terlebih dahulu
menerangkan hal-hal sebagai berikut :

1. bahwa PIHAK KESATU merupakan penyelenggara urusan pemerintahan
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-
luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. bahwa PIHAK KEDUA merupakan Unit Organisasi Eselon II di Kementerian
Perdagangan Republik Indonesia yang mempunyai tugas melaksanakan
perumusan, pelaksanaan dan pengendalian kebijakan, penyusunan pedoman,
norma, standar, prosedur, dan kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan
evaluasi pelaksanaan kebijakan di bidang metrologi legal;

3. bahwa PARA PIHAK akan melakukan kerja sama terkait Sinergi Perencanaan
dan Pelaksanaan Pembangunan Dalam Pengembangan Metrologi Legal di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bangka Barat dengan memperhatikan
ketentuan yang berlaku sebagai berikut :

a. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 11, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3037);

b. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

c. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

d. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1985 tentang Wajib dan Pembebasan
Untuk Ditera dan/atau Ditera Ulang Serta Syarat-syarat Bagi Alat-alat Ukur,
Takar, Timbang, dan Perlengkapannya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1985 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3283);

e. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1987 tentang Satuan Turunan,
Satuan Tambahan, dan Satuan Lain Yang Berlaku (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1987 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3351);

f. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2018 tentang Kerja Sama Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 97, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6219);

g. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2020 tentang Petunjuk
Teknis Tata Cara Kerja Sama Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 371);

h. Peraturan Daerah Kabupaten Bangka Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bangka Barat
(Lembaran Daerah Kabupaten Bangka Barat Tahun 2016 Nomor 2 Seri D)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Daerah



Kabupaten Bangka Barat Nomor 4 Tahun 2020 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bangka Barat Nomor 6 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bangka
Barat (Lembaran Daerah Kabupaten Bangka Barat Tahun 2020 Nomor 2 Seri
D).
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, PARA PIHAK sepakat untuk menyusun,
menandatangani, dan melaksanakan Nota Kesepakatan tentang Sinergitas
Pelaksanaan Pengembangan Metrologi Legal di Kabupaten Bangka Barat, dengan
ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN

(1) Maksud dari kesepakatan ini adalah sebagai dasar kerja sama bagi PARA
PIHAK sesuai dengan ruang lingkup yang dikerjasamakan.

(2) Tujuan dari kerja sama ini adalah:
a. Meningkatkan koordinasi dan efektivitas pengembangan di bidang metrologi
legal dalam rangka peningkatan tertib ukur di Kabupaten Bangka Barat;

b. Mendorong pelaksanaan pengembangan metrologi legal di Kabupaten Bangka
Barat yang dapat bermanfaat bagi masyarakat, pelaku usaha dan pihak
terkait lainnya.

Pasal 2
LOKASI
Lokasi pelaksanaan kesepakatan adalah di wilayah kerja PARA PIHAK.

Pasal 3
OBJEK DAN RUANG LINGEKUP

(1) Objek dari kesepakatan ini adalah pelaksanaan pengembangan metrologi legal
di Kabupaten Bangka Barat.
(2) Ruang lingkup dari kesepakatan ini meliputi hal-hal sebagai berikut :
a. Pembentukan dan pengembangan kompetensi dan/atau kemampuan di
bidang metrologi legal bagi:
1) Pejabat fungsional di bidang metrologi legal; dan
2) Juru Ukur, Takar, dan Timbang serta Reparatir.
b. Konsultasi dan bimbingan dalam hal sebagai berikut:
1) penyusunan regulasi terkait pelaksanaan metrologi legal di Kabupaten
Bangka Barat;
2) pembentukan dan penerapan Pasar Tertib Ukur dan Daerah Tertib Ukur;
3) peningkatan mutu dan kinerja pelayanan tera dan tera ulang serta
pengawasan di bidang metrologi legal dalam kerangka pembangunan
zona integritas pada unit metrologi legal Kabupaten Bangka Barat; dan
4) peningkatan pemahaman masyarakat di bidang metrologi legal.
c. Pelaksanaan kajian, monitoring, dan evaluasi bersama terhadap
penyelenggaraan kegiatan metrologi legal di Kabupaten Bangka Barat; dan
d. Hal lain yang disepakati PARA PIHAK sesuai dengan tugas pokok, fungsi,
kewenangan serta ketentuan peraturan perundang-undangan.



Pasal 4
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

(1) Ketentuan dan teknis pelaksanaan kesepakatan ini akan diatur lebih lanjut oleh
PARA PIHAK dalam bentuk rencana kerja, program kerja dan petunjuk
pelaksanaan yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan
dari kesepakatan ini.

(2) PARA PIHAK berkomitmen dan bertanggung jawab dalam melaksanakan
rencana kerja, program kerja dan petunjuk pelaksanaan yang telah disepakati.

Pasal 5
PELAKSANAAN

(1) Dalam melaksanakan Sinergi Pengembangan Kemetrologian di Kabupaten
Bangka Barat PIHAK KESATU menunjuk Dinas Koperasi, Usaha Kecil
Menengah dan Perindustrian Kabupaten Bangka Barat sebagai pelaksana Objek
Sinergi ini.

(2) PIHAK KEDUA menunjuk Tim Perencanaan, Analisa dan Kerjasma Direktorat
Metrologi Direktorat Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga
Kementerian Perdagangan sebagai pelaksana Objek Sinergi ini.

Pasal 6
JANGKA WAKTU

(1) Kesepakatan ini berlaku terhitung sejak tanggal ditandatangani sampai dengan
tanggal 31 Desember 2024 dan dapat diperpanjang atau diakhiri berdasarkan
kesepakatan PARA PIHAK.

(2) Perpanjangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan oleh salah satu
pihak dengan memberitahukan kepada pihak lainnya paling lambat 3 (tiga)
bulan sebelum berakhirnya jangka waktu kesepakatan ini.

(3) Dalam hal salah satu pihak berkehendak mengakhiri kesepakatan ini sebelum
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berakhir, maka pihak yang
berkehendak mengakhiri kesepakatan ini wajib menyampaikan kepada pihak
lainnya secara tertulis alasan-alasan pengakhiran selambat-lambatnya dalam
jangka waktu 30 (tiga puluh) hari sebelum kesepakatan ini akan diakhiri.

(4) Apabila sampai batas waktu yang telah ditentukan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dan (3) belum ada pemberitahuan resmi dari salah satu pihak mengenai
diperpanjang atau tidaknya kesepakatan ini, maka dengan sendirinya
dinyatakan berakhir.

(5) Dalam hal kesepakatan ini tidak diperpanjang atau diakhiri sebelum jangka
waktu berakhir sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka pengakhiran
kesepakatan ini tidak menghapuskan tugas dan tanggung jawab PARA PIHAK
yang harus diselesaikan terlebih dahulu sebagai akibat pelaksanaan
kesepakatan ini.

Pasal 7
PEMBIAYAAN

Segala biaya yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan kesepakatan ini
dibebankan kepada PARA PIHAK sesuai dengan tugas dan tanggung jawab
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.



Pasal 8
MONITORING DAN EVALUASI

(1) PARA PIHAK melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kesepakatan ini
paling sedikit 1 (satu) kali dalam 12 (dua belas) bulan.

(2) Hasil monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan
dipergunakan sebagai bahan masukan dalam perencanaan program
selanjutnya.

Pasal 9
KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEURE)

(1) Apabila terjadi hal-hal di luar kekuasaan PARA PIHAK (Force Majeure), maka
pihak yang mengalami Force Majeure harus memberitahukan kepada pihak
lainnya secara tertulis selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari sejak
terjadinya Force Majeure dengan disertai bukti-bukti yang sah dan demikian
pula setelah berakhirnya Force Majeure tersebut.

(2) Keadaan memaksa (Force Majeure) yang dimaksud pada ayat (1) adalah:

a. Adanya bencana alam akibat gempa bumi, angin topan, banjir, perang,
kerusuhan sosial, hujan terus menerus dan sejenisnya dan bencana non
alam yang mengakibatkan kerusakan pekerjaan/menghambat pekerjaan;
dan

b. Adanya peristiwa-peristiwa lain yang diajukan salah satu PIHAK dan
disetujui PIHAK lainnya.

(3) Terhadap adanya Force Majeure yang disampaikan oleh salah satu PIHAK,
maka akan diadakan komunikasi lebih lanjut antara PARA PIHAK untuk
mencari solusi.

Pasal 10
KORESPONDENSI

(1) PARA PIHAK menunjuk pejabat penghubung dan menentukan alamat
korespondensi dalam rangka pelaksanaan kesepakatan ini sebagai berikut:

a. PIHAK KESATU

Pejabat : Kepala Bidang Perdagangan pada Dinas Koperasi, UKM dan
Perindustrian Kabupaten Bangka Barat
Alamat : Komplek Perkantoran Terpadu Pemkab Bangka Barat,

Dusun Daya Baru, Desa Belo Laut, Kecamatan Muntok,
Kabupaten Bangka Barat 33351

No. Telp : (0716) 732-3020/ Fax (0716) 732 3030
E-Mail :  Perindagkopbabar2015@gmail.com

b. PIHAK KEDUA
Pejabat :  Ketua Tim Perencanaan, Analisa dan Kerjasma
Alamat : JL Pasteur No. 27 Bandung 40171
No. Telp :  Telp. (022) 4203597 (Hunting), Fax (022) 4207035
E-Mail :  subdit.skki@gmail.com

(2) Dalam hal terdapat perubahan korespondensi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), pihak yang melakukan perubahan tersebut wajib memberitahukan
kepada pihak lainnya paling lambat 7 (tujuh) hari kalender sebelum terjadinya
perubahan alamat korespondensi.



(3) Selama pemberitahuan perubahan alamat korespondensi tersebut belum
diterima, maka segala korespondensi penyampaian informasi tetap
menggunakan alamat korepondensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Pasal 11
PENYELESAIAN PERSELISIHAN
Apabila terjadi perbedaan penafsiran atau perselisihan yang timbul sebagai akibat

dari pelaksanaan kesepakatan ini, PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikannya
secara musyawarah untuk mufakat.

Pasal 12
PENGAKHIRAN KERJA SAMA
Kesepakatan ini dapat berakhir atau batal dengan sendirinya apabila ada
ketentuan perundang-undangan atau kebijakan pemerintah yang tidak
memungkinkan berlangsungnya kesepakatan ini.

Pasal 13
KETENTUAN LAIN-LAIN
(1) Kesepakatan ini tidak terpengaruh dengan terjadinya pergantian pimpinan di
lingkungan PARA PIHAK.
(2) Perubahan atau hal-hal yang belum diatur dalam kesepakatan ini akan diatur
dan ditetapkan kemudian dalam Addendum atau Amandemen yang disepakati

oleh PARA PIHAK serta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kesepakatan ini.

Pasal 14

PENUTUP
Demikian Nota Kesepakatan ini dibuat dengan itikad baik dan ditandatangani di
Jakarta pada hari dan tanggal, bulan dan tahun sebagaimana disebutkan pada
bagian awal kesepakatan ini oleh PARA PIHAK dalam rangkap 2 (dua) asli, masing
- masing bermeterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama setelah
ditandatangani dan dibubuhi cap oleh PARA PIHAK, masing-masing 1 (satu)
rangkap disampaikan kepada PARA PIHAK untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

KEDU

e,
MATHEUS HENDRO PURNOMO
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